BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiadalah tenaga
administratif Universitas Pendidikan Indonesia (JURang berada pada unit
dibawah koordinasi Pembantu Rektor Bidang Keuandan Sumber Daya
Manusia (PRKSD) yang memiliki tiga unit, yaitu Ckterat Keuangan, Direktorat
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Biro Aset dan Fasildimana pegawainya
akan menjadi bagian penelitian. Sedangkan yangadeabjek penelitian adalah
variabel X yaitu pengembangan karir sebagai varielokeependen/variabel bebas
dan variabel Y yaitu motivasi kerja sebagai vara®spenden/variabel terikat.

Berdasarkan kedua variabel tersebut, maka akanitiditeengenai
pengaruh pelaksanaan program pengembangan kanadtgy motivasi kerja
pegawai tenaga administratif UPI.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan guna menyg&uipsi ini,
penulis melakukan penelitian pada tenaga pelaksaménistratif UP1 di Bandung
yang terletak di jalan Dr. Setabudhi no.229 Bandwsegangkan waktu penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2009 s.d. selesai.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk wawancaragdenpihak instansi

dan dalam bentuk penyebaran angket serta pengisgket oleh responden.
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3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mpatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digonakduk memahami,
memecahkan dan mengatasi masalah (Sugiyono, 2P00: 4

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisampsskini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitianeskriptif digunakan untuk
mengatuhi gambaran pelaksanaan program pengemb&agardan gambaran
motivasi kerja tenaga administratif di UPIl. Sedagkpenelitian verivikatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh pelaksanagngomnopengembangan karir
terhadap motivasi kerja tenaga administratif di.UPI

Sedangkan metode penelitiannya adalaescriptive survey dan
explanatory surveykarena data yang diperoleh untuk meneliti masatah
dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak instadan penyebaran serta
pengisian angket oleh tenaga administratif UPI.

Metode survei mempelajari data dari sampel suafoulpsi, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi,ndaubungan-hubungan antar

variabel sosiologis maupun psikologis.

3.2.2 Desain Pendlitian
Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencamaktur dan strategi.

Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianupakan perencanaan
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penelitian, yaitu penjelasan secara rinci tentaegekiruhan rencana penelitian
mulai dari perumusan masalah, tujuan, gambaran rigavu antar variabel,

perumusan hipotesis sampai rancangan analisis gatey dituangkan secara
tertulis ke dalam bentuk usulan atau proposal |terel Sebagai strategi, desain
penelitian merupakan penjelasan rinci tentang agay yakan dilakukan peneliti

dalam rangka pelaksanaan penelitian.

Menurut Husein Umar (2005: 94) untuk penelitian ganenggunakan
metode deskriptif dan atau metode eksperimen dapatakai disain kausalitas.
Disain kausalitas ini berguna untuk menganalisisungan-hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaimantu seariabel mempengaruhi
variabel lainnya. Berdasarkan uraian tersebut mdisain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah disain kausal

3.3 Oprasionalisas Variabel

Untuk kemudahan dalam pemahaman tentang variabebed yang
dibahas dalam penelitian ini dan agar lebih mudatukudiaplikasikan didalam
pelaksanaan, maka penulis akan menjabarkannyal&en daiatu konsep teoritis,

konsep empirik dan konsep analitis dalam tabel @penalisasi Variabel.



Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

56

Skala
Variabe | Sub Variabe Indikator Ukuran Pengu-
kuran
1. Promosi e Promosi Tingkat pelaksanaan * Ordinal
Sementara promosi sementara
Pengem- * Promosi Tetap Tingkat pelaksanaan  Oridinal
bangan promosi tetap
Karir » Promosi Kering Tingkat pelaksanaan * Ordinal
(variabel promosi kering
bebas) « Promosi Kecil Tingkat pelaksanaan + Ordinal
promosi kecil
2. Demosi * Penurunan Tingkat pelaksanaan * Ordinal
jabatan penurunan jabatan
3. Pemberhenti | * Pensiun Tingkat pelaksanaan e Ordinal
an pensiun
* Pemberhentian Tingkat pelaksanaan » Ordinal
tidak hormat pemutusan kerja sepihak
4. Rotasi » Mutasi tempat Tingkat pelaksanaan * Ordinal
Jabatan perpindahan tempat
* Mutasi jabatan Tingkat pelaksanaan e Ordinal
perpindahan jabatan
* Rehabilitasi Tingkat pelaksanaan e Ordinal
penempatan kembali
5. Shift « Pemindahan Tingkat pelaksanaan « Ordinal
Transfer

sekelompok
pegawai

pemindahan sekelompok

pegawai




Lanjutan Tabel 3.1

Oprasional Variabel Pendlitian
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n

Ukuran Skala
Variabel Sub Variabel | Indikator Pengu-
kuran
Need of | ¢ Kreativitas Tingkat kreativitas Ordinal
Achivement pegawai
(Kebutuhan |« Tanggung Tingkat tanggung Ordinal
Motivasi Kerja berprestasi) jawab jawab pegawai
(variabel terhadap pekerjaan
terikat) « Tujuan Pencapaian taget Ordinal
« Umpan Tingkat umpan balik Ordinal
balik yang diberikan
instansi
Need of | « Semangat Tingkat semangat Ordinal
Power dalam mengerjakan
(Kebutuhan tugas
berkuasa) « Kedudukan Keinginan untuk Ordinal
mencapai
kedudukan yang
lebih tinggi
« Persaingan Tingkat persaingan Ordinal
dalam instansi
Need of | « Sense of Tingkat hubungan Ordinal
Affiliation belonging antar pegawai dan
(Kebutuhan atasan di lingkungan
berafiliasi) kerja
» Sense of Tingkat keinginan Ordinal
importance untuk dihormati
» Sense of Tingkat perasaan Ordinal
achivement maju dan tidak gagal
» Sense of Tingkat keingingan Ordinal
participatio untuk ikut serta
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3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data merupakan sumber-sumber perolehanydatpdiperlukan
untuk suatu penelitian, baik secara langsung maujakk langsung tidak
langsung. Menurut suharsimi arikunto (2002: 10HviE “Sumber data penelitian
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Sumata dibedakan menjadi
dua, yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangotihedari hasil
penelitian secara langsung kepada subjek yang Mengan langsung
dengan penelitian, menggunakan teknik penelitiagdang ke lapangan,
melalui penyebaran angket, observasi dan wawankapada subjek
penelitian yaitu para pegawai tenaga administtafr.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yaregoldip dari
sumber-sumber lain yang mendukung, namun tidakubergan langsung
dengan objek penelitian, yaitu melalui studi dokaotesi dari data,
dokumen-dokumen kantor yang memiliki keterkaitamg#m penelitian,

buku-buku, internet, jurnal, study kepustakaanldamlain.



Tabe 3.2
Jenisdan Sumber Data
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No. Data Jenis Data Sumber Data
Data Ketidakhadiran Pegawai Tahun Dokumen Direktorat Sumber
1 2007 dan 2008 Sekunder Daya Manusia
Data Pegawai Terlambat Masuk Dokumen Direktorat Sumber
5 tahun 2007 dan 2008 Sekunder Daya Manusia
Data Golongan Kerja Berdasarkan Wawancara Direktorat Sumber
Pendidikan Primer Daya Manusia

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha orgoklapatkan data

yang diperlukan dalam penelitian, data tersebuigaamenting karena akan

digunakan dalam pengujian hipotesis. Adapun tel@kgumpulan data dalam

penelitian ini, adalah:

1. Penelitian Lapangar-{eld Research

Penulis mengadakan penelitian

langsung pada perasahyang

bersangkutan dengan maksud untuk memperoleh datanfdamasi yang

diperlukan dengan cara:

a. Observasi, yaitu serangkaian kegiatan dengan miedakpengamatan

langsung sumber data yang dianalisis dengan maksotik

mengetahui pelaksanaan penerapan pengembangapdgaivai pada

Tenaga Administratif Universitas Pendidikan IndoagbPI).

b. Wawancara, yaitu tanya jawab yang diarahkan padéusmasalah

tertentu yang berhubungan dengan bidang yang tditééngan

pimpinan dan pegawai tenaga administratif UPI.
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Dari hasil wawancara diperoleh data:

1. Penerapan Pengembangan karir yang dilakukan insi&hs

2. Struktur organisasi dan wuraian jabatan, untuk mahge
bagaimana struktur organisasi dalam instansi tatseb

3. Perkembangan instansi, untuk mengetahui bagaimastansi
tersebut, apa tujuan didirikannya instansi terselaut apa tugas
instansi tersebut.

c. Kuesioner, yaitu suatu penyelidikan mengenai mhsalang
dilakukan dengan jalan mengedarkan daftar pertanyaag telah
disediakan oleh penulis untuk mendapatkan jawalias tanggapan
tertulis seperlunya. Kuesioner disebarkan kepadgawai tenaga
administratif UPI di Bandung, yang berhubungan @eng
pengembangan karir dan motivasi kerja disertai der@mungkinan-
kemungkinan jawaban yang dibagikan kepada responghamy
menjadi anggota sampel.

d. Studi Dokumentasi, yaitu kegiatan pengumpulan damcatatan data
yang bersumber dari dokumen-dokumen organisasi yadg
kaitannya dengan masalah yang diteliti.

2. Study Kepustakaari.iprary Research

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data sekurydng berfungsi

sebagai landasan teoritis guna mendukung anadidimdap data primer

yang diperoleh selama penelitian. Penulis mengukapulmateri yang
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bersumber dari buku-buku serta referensi lainnyagyaerhubungan

dengan kegiatan pengembangan karir dan motivasi gegawai.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek atau sekumpbjak yang akan
diteliti yang memiliki karakteristik. Pengertiangdasi menurut Nazir (2003:
271) “Populasi adalah kumpulan dari individu dengaalitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan”.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka yangkdijadinggota populasi
oleh penulis dalam penelitian ini adalah selurugapeai tenaga administrasi UPI
di Bandung yang berkaitan dengan variabel peneliflenaga administrasi UPI
dinaungi oleh PRKSD yang dibagi ke dalam tiga doekt yaitu direktorat
Keuangan, direktorat SDM dan direktorat Aset dasilfas. Populasi tersebut
berjumlah 106 orang pegawai yang terbagi kedalagja tlirektorat sebagai
berikut:

Tabel 3.3

Populasi Penelitian
Data Pegawai Tenaga Administrasi UPI

No Direktor at Jumlah
1 | Keuangan 25
2 | SDM 24
3 | Aset dan Fasilitas 5b
Jumlah 106

Sumber: Direktorat SDM
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Sedangkan pengertian sampel menurut Nazir (ZD0B; “Sampel adalah
bagian dari populasi atau sejumlah subjek penelgebagai wakil dari populasi
yang dituju”.

Dengan demikian, yang menjadi sampel dalam peaeliini adalah
sebagian dari seluruh pegawai tenaga administr®iydng berkaitan dengan

variabel penelitian.

3.5.2 Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, jumlah sample diambil dengamus sebagai

berikut:
AL (Sugiyono,1994 :59)
Nd* +1 ' '
Dimana = n = Jumlah sample
N = Jumlah Populasi
d = Presisi yang ditetapkan, menggunakan 0.1
n:—106 =51.5=52
10€.0.01 +1

Jadi jumlah sample yang digunakan dalam penelitinadalah 52 orang
pegawai dari populasi sebanyak 106 orang pegawaigse administratif UPI.
Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel yangdaganakan, penelitian ini
menggunakan teknikproportionate stratified random samplingleknik ini
digunakan karena populasi mempunyai unsur yangd tidenogen dan berstrata,
yaitu tiga divisi tenaga administratif UPI. Rumuenprikan sempel ini adalah

sebagai berikut:
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ni ZW xn  (Sugiyono, 1999:67)

Dimana:

ni : jJumlah sampel menurut stratum
n : jumlah sampel seluruhnya

Ni : jJumlah populasi menurut stratum
N : jumlah populasi seluruhnya
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Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoielalusampel pada

masing-masing direktorat. Berikut perhitungannya:

= Direktorat Keuangarr 12_056 x52=123=13

= Direktorat SDM = % x52=117=12

=  Direktorat AsetFasiltas= % x52=269=27

Tabel 3.4
Jumlah Sampel
No. Tenaga Administrasi UPI Populas | Sampel
1. | Direktorat Keuangan 25 13
2. | Direktorat SDM 24 12
3. | Direktorat Aset dan Fasilitas 55 27
4. | Jumlah 106 52

3.6 Pengujian Instrumen

3.6.1 Pengujian Validitas

Ada dua syarat penting yang berlaku untuk selwesioner yaitu valid

dan reliabelnya instrumen yang ada dalam kuesitersebut, untuk itu perlu
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dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Ujiadiditas dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu instrumen dapat digunakan untekgukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2004:109).

Sebelum kuesioner digunakan untuk mengumpulkan tetabih dahulu
diuji validitasnya kepada responden dengan mend@gumeumus teknik korelasi

Product Moment CorelatioBugiyono adalah sebagai berikut:

nleYl B (le )(ZY1)
\/anxlz - (le)zj anylz - (Zyl)zj

rxy =

(Sugiyono, 2004: 213)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antasadany

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

> X =Jumlah skor dalam distribusi X

Y'Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

Y X% = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
Y2 = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Pengujian keberartian koefisien korelasi (r) dilkn dengan taraf

signifikansia = 5%. Rumus uji t yang digunakan adalah:

rvyn—-2

V1-r?

* apabila thitung> t tabel berarti valid

t= :db =n-2

e apabila hitung< t tabel berarti tidak valid
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3.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesiokeresioner yang reliabel
berarti kuesioner yang apabila digunakan secarddreg-ulang kepada kelompok
yang sama pada waktu yang berbeda akan menghasi#tanyang sama. Pada
dasarnya, apabila data yang diperoleh sesuai dekgygyatannya, maka berapa
kali pun pengambilan data dilakukan, hasilnya tetama. Asumsinya, tidak
terdapat perubahan psikologis pada responden (Sinaa@004: 177).

Adapun teknik yang diginakan untuk pengujian f@lieas pada penelitian
ini akan dilakukan dengan menggunakan tel&ifla Cronbach yaitu teknik yang

digunakan untuk data interval atau essay. RufttiasCronbach

il s

Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan / mean kuadrat argabyek

2S?2 = Jumlah varians butir / mean kuadrat kesalahan
S? = Varians total

Untuk mengetahui harga varians totaP(Sumusnya adalah:

_ XX (= xt)?

St?
n n?

Sedangkan untuk mengetahui jumlah varians itef) (@8musnya adalah:

JKi  JKs
S
n n
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Keterangan:
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs  =Jumlah kuadrat subyek

Hasil perhitungan,rdibandingkan dengan,f,, pada taraf nyata =5%.
Apabilar,>r., . berarti reliable

Apabilar, <r,., berarti tidak reliable

tabel

3.7 Rancangan Analisis Data
3.7.1 Rancangan Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari responden melal@sikaner selanjutnya
akan diolah dan ditafsirkan sehingga dari hasfieleut dapat dilihat apakah ada
pengaruh antara variabel X (pengembangan karmatip variabel Y (motivasi),
dengan menggunakan prosedur pengolahan data sbbagat :
1. Menyusun Data
Yaitu, memeriksa angket yang telah diisi. Hal inmadksudkan untuk
memeriksa kelengkapan data identitas responden lu=sil jawaban
responden yang akan menentukan layak atau tidakmgket tersebut untuk
diolah lebih lanjut.
2. Tabulasi Data
Pemberian skor untuk setiap item pertanyaan yarsg Atht ukur yang
digunakan adalah skala Likert. Skala Likert mengduam ukuran ordinal,
data ordinal merupakan data yang bersifat kudlitgdiitu data yang

dikategorikan menurut kualitas objek yang dipelaj&upaya data ordinal
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dapat diolah dengan statistik, maka harus dijaddata kualitatif yaitu data
yang berbentuk bilangan. Untuk lebih jelasnya kiatpemberian skor dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5
Skala Nilai M engenai Perhitungan atas Jawaban
Terhadap Pertanyaan-pertanyaan

SkalaLikert
Keterangan Jawaban Skala Nilai Pertanyaan Skala Nilai Pertanyaan Negatif
Positif
Sangat setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Cukup Setuju CS 3 3
Tidak Setuju TS 2 4
Sangat Tidak Setuju STS 1 5

3. Rekapitulasi nilai Kuesioner

Merekapitulasi nilai angket variabel X (Pengembaniarir) dan variabel Y
(Motivasi Kerja).

. Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh kemudian diolah, makan akperoleh rincian skor
dan kedudukan responden berdasarkan urutan angkef masuk untuk
masing-masing variabel X dan variabel Y, untuk penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus:

SK=STxJBxJR
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b) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiak; dengan
jumlah skor kriterium variabel @untuk mencari jumlah skor hasil angket
X dengan menggunakan rumug:=XX; + Xo+ X3+ Xz +...+ Xq00
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabegl X
X1— X100 = Jumlah skor angket masing-masing responden
c) Membuat daerah kategori kontium
Untuk melihat bagiaman gambaran tentang motivasgjakkaryawan
secara keseluruhan yang diharapkan responden, madmaulis

menggunakan daerah kategori sebagai berikut.:

Tinggi =ST xJBxJR
Sedang =SD xJB xJR
Rendah = SR xJB xJR

d) Menentukan daerah kontinum untuk variabel X.
5. Analisis Data
untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana néngangembangan
karir terhadap motivasi kerja pada tenaga admasstiP| di Bandung.
Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataelieam ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgag berjenjang yaitu jarak

data yang satu dengan yang lainnya tidak samaiy@uwg 2004: 70)

Tetapi dilain pihak, pengolahan data dengan peneratatistk parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus diudamdskala interval, maka
terlebih dahulu data skala ordinal tersebut difiansasikan menjadi data

interval.



69

Untuk keperluan analisis data langkah-langkah yaagus ditempuh

dalam rangka menguiji hipotesis adalah sebagaiuterik

ix

1. Mencari rata-rata (mean) X = N

2. Mencari hasil pengurangan X =X

2 _
3. Mencari standar deviasi SD= M
n(n-1)

4. Mencari hasil pembagian

5. Mencari hasil perkalian |10(X - x/ S)\
6. Mencari hasil skor baku 110(X — x/S) + 50
: : _ (X =X%)
Atau bisa menggunakan rumus: T, =50+10
S

Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperjelatkan dalam
operasionalisasi variabel di atas, maka semuaoddiaal yang terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala inteneighn menggunakaviethod
of Successive IntervgdMSI). Langkah-langkah untuk melakukan transforimas
data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pernyataan.
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2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut:

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabeldependendengan variabetlependenserta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers

3.7.2 AnalisisKorelas

Data yang telah terkumpul selanjutnya dihitung ngemgkan analisis
korelasi yang bertujuan untuk menganalisis kuathybungan antara kedua
variabel yang diteliti.

Sugiyono (2004: 212) menyatakan bahwa jika datrmat dan hipotesis
asosiatif maka statistik yang digunakan salah yatuadalah korelagPearson
(Pearson’s Product Moment Coefficient of CorrelajioRumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :



71

rxy = I:Zlel _Z(le)(zzyl) - (Sugiyono, 2004:213)
Iz’ = (2 finzy,” - (5.’

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antaradany

X = Skor total dari jawaban responden terhadap eka
y = Skor total dari jawaban responden terhadap velna
n = Jumlah responden

Hubungan menurut sifatnya dibagi menjadi dua magaru hubungan
yang positif dan hubungan yang negatif. Dapat dakan positif apabila kedua
variabel searah yaitu kenaikan (penurunan) variabdliikuti oleh kenaikan
(penurunan) variabel Y.

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui kuat atdaktiya suatu
hubungan disebut koefisien korelasi yang dilambangldengan (r). Nilai
koefisien korelasi berada antara -1 sampai 1<-1> 1), dengan keterangan
sebagai bagai berikut

* Apabila nilai r ==1 artinya korelasinya negatifrgairna
» Apabila nilai r = 0 artinya tidak ada korelasi
* Apabila nilai r = +1 berarti korelasinya sangattkdan positif.
Sedangkan arti harga r yang dihasilkan harus mengada interpretasi

nilai r sebagai berikut:
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Tabd 3.7

GUILFORD
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2004:216

3.7.3 AnalisisRegres Linier Sederhana

Langkah selanjutnya adalah mengetahui besar kecgeygaruh variabel
X terhadap variabel Y. Teknik yang digunakan adakyresi linier sederhana.
Regresi linier sederhana ini digunakan karena dgdanelitian ini terdapat suatu
hubungan kausal satu variabel independen dan saiabel dependen yaitu
variabel pengembangan karir dan variabel motivagiak regresi linier ini dapat
digunakan untuk mengetahui bagaimana motivasi kdgpat diprediksikan

melalui pengembangan karir, persamaan umum déer kederhana ini adalah :

Y =a + bX (Sugiyono, 2004:244)

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprékhis

a = Harga bila X =0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg gatasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bide (-) maka

terjadi penurunan.
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X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis megrederhana adalah

sebagai berikut :

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a
dan b, yaitu Y Xi,> Yi,>. XiYi,dan Xi? X Yi?

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgselberikut :

(ZYi)(Xi?) - (T Xi)(Z Xivi)
ny Xi? - (X Xi)?

(Sugiyono, 2004:245)

_NnEXiYi-X XiXVi
nY Xi2 - (X XiY (Sywo, 2004:245)

X berpengaruh pada Y, apabila perubahan nilai X akeuti perubahan
nilai Y. Motivasi kerja tidak sepenuhnya ditentulk@deh pengembangan karir, ada
faktor lain yang menentukkan motivasi kerja.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari PengembaKgair (X)
terhadap naik turunnya motivai kerja (Y) dapat wihg melalui suatu koefisien
yang disebut koefisien determinasi ataefficient of determinatioKD). Rumus
KD adalah sebagai berikut :

KD = r’x100%
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3.8 Uji Hipotesis

Langkah akhir dari analisis data yaitu menguji k&gt yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang pHa dapat dipercaya
antara variabel X dengan Variabel Y, untuk mengarkésimpulan menerima
atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Ruyaung digunakan untuk
menguji hipotesis yaitu uji signifikasi koefisieorelasi (uji t-student). Rumus uji

t-studen adalah sebagai berikut:

t=r, % (Sugiyono, 2004: 215)
— r's
Keterangan :

t = Distribusi student dengan derajat kebebasan={ak— 2

r< Koefisien korelasi

N = Banyaknya sampel

Ketentuan dari pada uji t-student ini adalah :

Ho : p = 0 : Korelasi tidak berarti, artinya tidak terdagpengaruh yang

signifikan.

H, : p #0 : Korelasi berarti, artinya terdapat pengaruhgyaimgnifikan
antara variabel X dan Variabel Y.

Keterangan :

Jika t,0g >  aper» Maka Ho ditolak dan Hditerima.

Jika b0 <t 1aper» Maka Ho diterima dan Hditolak.



